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ABSTRAK

Riska Dewi Putri (16060020/2016): Analisis Pertumbuhan Ekonomi,
Kemiskinan dan Korupsi di Negara ASEAN: Lower Middle Income
Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang, Dibawah Bimbingan Bapak Prof. Dr. Hasdi Aimon, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis : (1) Respon
pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock kemiskinan di negara ASEAN:
lower middle income. (2) Respon kemiskinan akibat dari adanya shock
pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN: lower middle income. (3) Respon
kemiskinan akibat dari adanya shock korupsi di negara ASEAN: lower middle
income. (4) Respon korupsi akibat dari adanya shock kemiskinan di negara
ASEAN: lower middle income. (5) Respon korupsi akibat dari adanya shock
pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN: lower middle income. (6) Respon
pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock korupsi di negara ASEAN: lower
middle income.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif, dimana data
yang digunakan ialah data sekunder berupa panel dari tahun 2010 sampai 2018
yang didapatkan dari lembaga dan organisasi terkait. Dalam penelitian ini
menggunakan metode Vector Autoregression (VAR) melalui uji Impulse
Response Funtion (IRF) dan Variance Decomposition (VD).

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) Variabilitas
pertumbuhan ekonomi tidak dikontribusi oleh shock kemiskinan dalam jangka
pendek, namun dalam jangka panjang variabilitas pertumbuhan ekonomi
dikontribusi oleh shock kemiskinan di negara ASEAN: lower middle income. (2)
Dalam jangka pendek maupun jangka panjang variabilitas kemiskinan
dikontribusi oleh shock pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN: lower middle
income. (3) Variabilitas kemiskinan tidak dikontribusi oleh shock korupsi dalam
jangka pendek, namun dalam jangka panjang variabilitas kemiskinan dikontribusi
oleh shock korupsi di negara ASEAN: lower middle income. (4) Dalam jangka
pendek maupun jangka panjang variabilitas korupsi dikontribusi oleh shock
kemiskinan di negara ASEAN: lower middle income. (5) Dalam jangka pendek
maupun jangka panjang variabilitas korupsi dikontribusi oleh shock pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN: lower middle income. (6) Variabilitas pertumbuhan
ekonomi tidak dikontribusi oleh shock korupsi dalam jangka pendek, namun
dalam jangka panjang variabilitas pertumbuhan ekonomi dikontribusi oleh shock
korupsi di negara ASEAN: lower middle income.

Kata Kunci : IRF, VD, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, Korupsi,
Vector Autoreggresion (VAR).
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan ekonomi yaitu suatu proses kenaikan produksi barang dan

jasa pada suatu perckonomian negara yang digambarkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional. Peningkatan pendapatan ini tidak berhubungan dengan
tingkat pertumbuhan jumlah penduduk, dan dapat ditinjau melalui jumlah dari
hasil produksi yang meningkat, perkembangan teknologi, serta inovasi-inovasi di
bidang sosial.

Menurut Aimon dan Novela (2019) pertumbuhan ekonomi merupakan
suatu proses yang berkaitan dengan perubahan kondisi perekonomian negara
secara terus-menerus menuju ke keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.
Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga digunakan sebagai standar dari
keberhasilan kinerja pemerintah beserta lembaga dan instansi yang terkait. Oleh
karena itu pertumbuhan ekonomi sangat penting untuk menilai keberhasilan
negara dalam mencapai pembangunan ekonominya.

Tinggi atau rendahnya pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, yakni tingkat pengangguran, tingkat
pendapatan, serta sistem pendidikan dan layanan kesehatan di negara tersebut.
Namun, beberapa masalah timbul dikarenakan sarana dan prasarana ekonomi
berkualitas buruk dan terbatas yang dikarenakan para pejabat negara melakukan
penyelewengan terhadap anggaran, hal ini akan memberikan dampak kekacauan

pada pertumbuhan ekonomi.



Seperti halnya pertumbuhan ekonomi pada negara-negara berkembang
yang mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi, yakni tertahan pada level
4,2% di sepanjang tahun 2019. Dimana sebelumnya pada tahun 2018 Bank Dunia
sempat memprediksi bahwa pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang
bisa mencapai angka 4,7% di tahun 2019. Perlambatan pertumbuhan ekonomi ini
disebabkan karena efek berkepanjangan dari tekanan pasar keuangan di negara-
negara berkembang yang memiliki ekonomi besar. Dimana pada sejumlah negara,
harga aset dan mata uang berada dibawah tekanan besar akibat perang dagang.
Sehingga memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap negara-negara
berkembang.

Begitu juga pada negara-negara berkembang di negara ASEAN yang
menerima dampak dari perang dagang antara China dan AS, seperti semakin
melemahnya ekspor di negara Philipina, dan melambatnya pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Namun hal yang berbeda dirasakan oleh negara Kamboja, Laos,
Myanmar dan Vietnam yang menjadi penerima keuntungan dari perang dagang
antara China dan AS. Dimana adanya peningkatan ekspor di negara Kamboja dan
Vietnam ke AS dengan tarif yang relatif murah, meningkatnya investasi asing
langsung dari China kepada negara Laos, serta maksuknya arus modal dari China
yang membantu mendorong perluasan aktifitas di sektor industri negara
Myanmar.

Penelitian ini difokuskan pada enam negara di ASEAN, yakni Indonesia,
Kamboja, Laos, Myanmar, Philipina, dan Vietnam. Dimana enam negara ini

merupakan negara-negara yang diklasifikasikan ke dalam kategori “lower middle



income” (Aimon dkk, 2019). Berikut disajikan data pertumbuhan ekonomi di

Negara ASEAN: lower middle income tahun 2010-2018.

Tabel Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Negara ASEAN: Lower Middle
Income Tahun 2010-2018
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Berdasarkan grafik 1.1 diatas, menggambarkan bahwa pertumbuhan
ekonomi negara di ASEAN: lower middle income ini mengalami perlambatan
pertumbuhan ekonomi. Dimana pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami
perlambatan pertumbuhan ekonomi dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015.
Hal ini disebabkan oleh tingginya suku bunga Bank Indonesia, dimana BI
melakukan kebijakan ini dalam rangka menurunkan inflasi, melemahnya
konsumsi rumah tangga, dan menurunnya laju pertumbuhan ekonomi di RRT
(Republik Rakyat Tiongkok), dimana RRT merupakan negara dengan

pereckonomian terbesar kedua di dunia.



Hal yang serupa juga terjadi pada negara Kamboja yang mengalami
perlambatan pertumbuhan ekonomi dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017,
hal ini dikarenakan sistem kesehatan dan kualitas sumber daya manusia di
Kamboja masih terbilang buruk, serta pemerintahan Kamboja yang sulit
menciptakan lapangan pekerjaan. Begitu juga dengan negara-negara lainnya
seperti Laos, Myanmar, Philipina, dan Vietnam yang mengalami perlambatan
pertumbuhan ekonomi.

Negara Laos mengalami perlambatan pertumbuhan ekonominya dari tahun
2010 sampai dengan tahun 2018. Hal ini disebabkan oleh kekurangan
infrastruktur yang memadai, terbatasnya sumber listrik dan telekomunikasi, serta
penduduk yang berpendidikan lebih memilih untuk tinggal di luar negeri,
dikarenakan tidak tersedianya lapangan pekerjaan yang memadai. Dan negara
Myanmar pertumbuhan ekonominya cukup berfluktuasi dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2018, dikarenakan Myanmar tidak memiliki stabilitas moneter
maupun fiskal.

Negara Philipina juga mengalami fluktuasi pertumbuhan ekonomi dari
tahun 2010 sampai tahun 2018, dimana dari tahun 2010 sampai tahun 2011
Philipina mengalami perlambatan ekonomi sebesar 3,97 persen, hal ini
dikarenakan menurunnya perdagangan global. Lalu meningkat kembali di tahun
2012 dan 2013 yang dikarenakan pemerintah negara Philipina menaikkan
anggaran Dbelanja pemerintah serta mendapatkan dana untuk investasi
pembangunan jalan dan bandara. Selanjutnya pada tahun 2014 sampai dengan

tahun 2015 negara Philipina kembali mengalami perlambatan pertumbuhan



ekonomi yang dikarenakan terjadinya bencana alam angin topan haiyan pada
tahun ini sehingga menyebabkan terhambatnya aktifitas perekonomian di
Philipina.

Dan yang terakhir negara Vietnam yang pertumbuhan eckonominya
mengalami perlambatan pada tahun 2010 sampai dengan 2012 hal ini dikarenakan
meningkatnya masalah kredit macet yang memicu terjadinya tekanan terhadap
pertumbuhan kredit perbankan, menghambat pemulihan konstruksi, dan
mengalami perlambatan juga pada tahun 2015 sampai tahun 2016 yang
disebabkan oleh cuaca yang kurang bersahabat, sering terjadinya bencana
lingkungan kelautan, serta kondisi ekonomi global yang kurang menguntungkan.

Indikator yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan pembangunan
disuatu negara yaitu pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan. Setiap negara akan
berusaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan angka
kemiskinan. Namun, permasalahan yang muncul pada negara berkembang yaitu
jumlah penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan.

Kemiskinan merupakan suatu keadaan yang sering dihubungkan dengan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup minimal. Pada dekade terakhir,
kemiskinan masih menjadi topik yang menarik untuk didiskusikan dan
diperdebatkan oleh forum nasional maupun internasional, meskipun kenyataannya
kemiskinan sudah muncul ratusan tahun lalu. Pada fakta lapangan menunjukkan
bahwa program pembangunan yang dibuat oleh pemerintah masih belum mampu
menurunkan angka kemiskinan di negara berkembang, khususnya negara-negara

ASEAN lower middle income.



Negara-negara yang tergolong dalam ASEAN telah membuat beberapa
kesepakatan, salah satu diantaranya yaitu MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN)
yang mana tujuan MEA ini ialah untuk mensejahterakan seluruh rakyat negara-
negara anggota ASEAN, walaupun pada kenyataannya, kesepakatan ini tidak
sepenuhnya dapat mensejahterakan masyarakat. Meskipun ASEAN sudah
memasuki usia 50 tahun, jika disamakan dengan manusia 50 tahun adalah usia
yang sangat produktif, akan tetapi masalah kemiskinan masih belum mampu
untuk ditangani negara ASEAN khususnya negara-negara kelompok menengah
kebawah. Berikut disajikan data tingkat kemiskinan di negara ASEAN lower
middle income tahun 2010-2018.

Tabel Grafik 1.2 Tingkat Kemiskinan di Negara ASEAN: Lower Middle
Income Tahun 2010-2018
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Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan tingkat kemiskinan di enam negara
ASEAN dari tahun 2010-2018 yang mana hampir keseluruhan negaranya
mengalami penurunan tingkat kemiskinan. Dapat dilihat pada negara Indonesia,
yang mengalami penurunan di setiap tahunnya, begitu juga dengan negara
Kamboja yang mengalami penurunan dari tahun 2010 sampai 2014, dan kemudian
pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 kemiskinan di Kamboja meningkat
sebesar 0,5 persen yakni sebesar 14 persen. Dan yang terkahir pada tahun 2018
negara Kamboja diprediksi mengalami penurunan tingkat kemiskinan, yakni pada
angka 7,5 persen.

Begitu juga dengan negara Laos, Philipina, dan Vietnam yang mengalami
penurunan tingkat kemiskinan di negaranya. Namun, tidak dengan negara
Myanmar yang tingkat kemiskinan di negaranya mengalami peningkatan pada
tahun 2015 sampai tahun 2017 yakni berkisar pada angka 32,1 persen, dimana
pada tahun-tahun sebelumnya tingkat kemiskinan di Myanmar ini sebesar 25,6
persen. Namun, pada tahun 2018 Negara Myanmar diprediksi akan mengalami
penurunan tingkat kemiskinan, yakni sebesar 31,4 persen.

Berdasarkan rata-rata data per-negara, menunjukkan bahwa Negara
Vietnam yang memiliki tingkat kemiskinan terendah. Hal ini disebabkan oleh
sektor perekonomian di Vietnam yang tertata dengan baik. Contohnya yaitu
adanya prioritas pada peningkatan market dalam negeri yang di dukung oleh
pemerintahnya. Selain itu pemerintahnya juga memberikan subsidi pupuk,
transportasi, dan listrik, dimana hal ini bertujuan untuk meningkatkan produksi

dalam negeri yang dapat memicu penyerapan tenaga kerja dengan cepat sechingga



dapat mengurangi pengangguran. Setelah kebutuhan dalam negeri tercukupi,
barulah Vietnam melakukan aktifitas ekspor.

Berbeda dengan negara Myanmar yang merupakan negara yang memiliki
tingkat kemiskinan paling tinggi. Hal ini sebagai akibat dari kebangkrutan negara
Myanmar dalam perdagangannya. Dimana Myanmar sangat mengandalkan hasil
dari aktivitas ekspornya, namun penerimaan yang didapat tidak mampu untuk
menyejahterakan rakyatnya. Selain itu, masalah kesehatan yang terus meningkat,
serta jumlah pengangguran yang selalu bertambah inilah yang menjadi faktor-
faktor pendorong kemiskinan di negara Myanmar.

Kemiskinan selalu menjadi masalah besar yang sering dihadapi oleh
negara yang sedang berkembang. Jumlah kemiskinan yang menyebabkan jutaan
rakyat memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan secara terbatas.
Kekurangan bahan pangan merupakan masalah kronis yang patut di uji rata-rata
pertumbuhan ekonomi di beberapa negara sedang berkembang. Banyak negara
sedang berkembang tidak meningkatkan produksi bahan pangan yang memadai
untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan akan pangan. Dan didalam
kebanyakan negara sedang berkembang ini, pertumbuhan ekonominya tidak
dengan sendirinya dapat mengurangi jumlah orang yang hidup dalam keadaan
yang sangat miskin.

Salah satu faktor penyebab tingginya tingkat kemiskinan di negara-negara
yang sedang berkembang yaitu tindakan korupsi yang marak dilakukan oleh para
pemegang kekuasaan yang mana tindakan ini akan sangat merugikan negara dan

masyarakat. Tindakan korupsi merupakan penyelewengan dana yang dilakukan



oleh perjabat negara untuk mendapatkan keuntungan pribadi, namun berdampak
negatif yang sangat besar, terutama bagi kehidupan masyarakat miskin baik di
desa maupun kota, serta juga memicu lemahnya koordinasi dan pendataan, dan
pendanaan, menyebabkan terbatasnya akses masyarakat miskin, schingga
pengurangan kemiskinan berjalan lambat. Korupsi dinilai sebagai salah satu
hambatan terbesar untuk pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial dan
pengurangan kemiskinan (Bank Dunia, 2009).

Transparansi dan akuntabilitas sering menjadi pembahasan di banyak
negara untuk melihat kualitas pemerintahan. Korupsi menjadi fenomena yang
paling dominan dalam kualitas birokrasi. Fenomena korupsi tinggi saat ini
menjadi permasalahan yang banyak di hadapi oleh negara sedang berkembang.
Salah satu faktor yang menyebabkan perilaku korupsi adalah adanya hambatan
perdagangan antar negara serta pengawasan harga oleh pemerintah. Dampak dari
perilaku korupsi ini sangat luas, antara lain: terhadap pertumbuhan ekonomi,
investasi dalam negeri atau luar negeri, penerimaan pajak, serta misalokasi
anggaran pemerintah.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur korupsi yaitu Indeks
Persepsi Korupsi yang diterbitkan oleh Transparency Internasional. CPI
menjelaskan tingkat korupsi yang dirasakan per negara berdasarkan skor. Dimana
skor 0 menjelaskan sangat korupsi di negara tersebut, dan skor 100 menjelaskan
sangat bersih dari korupsi di negara tersebut.

Namun, hingga sekarang kenyataan atas kerjasama dalam pemberantasan

korupsi di negara-negara ASEAN belum kunjung menjadi prioritas utama. Hal ini
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terlihat dari tidak adanya kerjasama untuk melakukan penegakan hukum terhadap
aksi korupsi lintas negara seperti pencucian uang atau ekstradisi tersangka
korupsi. Berikut disajikan data skor Indeks Persepsi Korupsi di Enam Negara
ASEAN tahun 2010-2018.

Tabel Grafik 1.3 Korupsi dengan Indeks Persepsi Korupsi di Negara
ASEAN: Lower Middle Income Tahun 2010-2018
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Tabel 1.3 memberikan penjelasan bahwa nilai rata-rata Indeks Persepsi
Korupsi di enam negara ASEAN cenderung meningkat di setiap negara hal ini
berarti bahwa tingkat perilaku korupsi di negara tersebut semakin berkurang. Pada
tahun 2010 rata-rata indeks persepsi korupsi Negara ASEAN mecapai skor 22,50
poin dan terus meningkat disetiap tahunnya hingga tahun 2017, yakni mencapai
skor 31 poin. Dapat dilihat pada negara Indonesia yang terus mengalami
peningkatan pada angka skor Indeks Persepsi Korupsi. Hal ini menjelaskan
adanya proses perbaikan di negara Indonesia, terutama dalam pelayanan publik

karena Indeks Persepsi Korupsi ini diukur dari perbaikan kinerja pemerintah.
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Berbeda dengan negara Kamboja yang merupakan negara yang skor Indeks
Persepsi Korupsinya masih mengalami penurunan. Hal ini menggambarkan
bahwa tingkat korupsi di negara tersebut masih terbilang tinggi.

Faktor penyebab tingginya perilaku korupsi di negara Kamboja ini ialah
pemerintahnya yang semakin otoriter. Dimana pada saat lembaga antirasuah
gencar mengumumkan anti korupsi, namun para pejabat justru semakin mengeruk
kekayaan negara dengan kekebalan hukum yang dimilikinya. Hal ini dibuktikan
melalui catatan NGO Global Witness, dimana korupsi di negara Kamboja tidak
lepas dari peran PM Kamboja Hun Sen dan keluaganya, yang mana menguasai
hampir seluruh perekonomian di negara tersebut.

Namun, jika dilihat dari rata-rata tersebut secara keseluruhan, tingkat
perilaku korupsi di enam negara ASEAN masih tergolong tinggi, dikarenakan
skor Indeks Persepsi Korupsinya masih menunjukkan angka dibawah 50 poin.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zuhairan Y. Yunan dan Ayu Andini
(2018) yang mengatakan bahwa secara statistik, baik dari indikator pembangunan
ekonomi maupun kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap korupsi,
sementara masing-masing indikator memiliki arah yang berbeda. Sementara itu, uji
kausalitas memperlihatkan kecenderungan di Filipina yang mana pertumbuhan
ekonomi mempengaruhi korupsi secara signifikan, dan itu terjadi antara
kemiskinan dan korupsi juga. Sementara di Thailand memperlihatkan hasil yang
berbeda yang menunjukkan bahwa kausalitas terjadi hanya antara kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi. Namun, Indonesia dan Malaysia tidak memiliki hubungan

kausalitas sama sekali.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan tidak serta merta
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat dilihat pada rata-rata data
tabel 1.1 dan 1.2, dimana negara Laos dan Myanmar merupakan negara yang
memiliki rata-rata tingkat kemiskinan yang tertinggi di enam negara ASEAN,
tetapi bukan negara yang memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang terendah.
Berbeda dengan tingkat korupsi yang memiliki pengaruh terhadap tingkat
kemiskinan, hal ini dapat dilihat data pada tabel 1.2 dan tabel 1.3, dimana Negara
Kamboja, Laos, dan Myanmar merupakan negara dengan tingkat korupsi yang
paling tinggi di enam Negara ASEAN, yang mana juga merupakan negara dengan
tingkat kemiskinan tertinggi di enam Negara ASEAN.

Berdasarkan data dan fenomena diatas menarik minat peneliti untuk
melakukan penelitian secara statistik apakah variabel diatas memiliki hubungan
timbal balik. Dengan tidak mengabaikan variabel lain maka perlu dibuktikan
suatu penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, dan Korupsi di Negara ASEAN
Lower Middle Income”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana respon pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock
kemiskinan di negara ASEAN lower middle income?
2. Bagaimana respon kemiskinan akibat dari adanya shock pertumbuhan

ekonomi di negara ASEAN lower middle income?
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. Bagaimana respon kemiskinan akibat dari adanya shock korupsi di

negara ASEAN lower middle income?

. Bagaimana respon korupsi akibat dari adanya shock kemiskinan di

negara ASEAN lower middle income?

Bagaimana respon korupsi akibat dari adanya shock pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN lower middle income?

Bagaimana respon pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock

korupsi di negara ASEAN lower middle income?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

menganalisis:

1.

Respon pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock kemiskinan di

negara ASEAN lower middle income.

. Respon kemiskinan akibat dari adanya shock pertumbuhan ekonomi di

negara ASEAN lower middle income.

. Respon kemiskinan akibat dari adanya shock korupsi di negara ASEAN

lower middle income.

. Respon korupsi akibat dari adanya shock kemiskinan di negara ASEAN

lower middle income.

Respon korupsi akibat dari adanya shock pertumbuhan ekonomi di
negara ASEAN lower middle income.

Respon pertumbuhan ekonomi akibat dari adanya shock korupsi di

negara ASEAN lower middle income.
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis, penulisan ini akan memberikan gambaran yang jelas

mengenai kausalitas antara korupsi, kemiskinan, dan pertumbuhan
ekonomi di Negara ASEAN: lower middle income dan sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Jurusan [lmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak
pemerintahan dalam membuat kebijakan-kebijakan mengenai korupsi,
kemiskinan, serta pertumbuhan ekonomi.

3. Dapat menjadi bahan masukkan bagi peneliti selanjutnya, schingga
dapat menjadi bahan perbandingan dalam penelitian yang relevan di

Negara ASEAN.



